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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Bakteri asam laktat (BAL) adalah salah satu bakteri hidup yang dapat diperoleh 

dari berbagai sumber, salah satunya di isolasi dari silase rumput kumpai tembaga. 

Hasil penelitian Sandi et al (2018) menunjukkan bahwa bakteri asam laktat yang 

berasal dari rumput kumpai tembaga termasuk dalam jenis Lactobacilius plantarum 

dengan tingkat kemiripan 87,3-99,9%. Bakteri tersebut berpotensi sebagai 

probiotik dalam pakan ternak, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian Jannah 

(2017) yang menunjukkan bahwa bakteri yang berasal rumput kumpai tembaga  

tahan terhadap pH, garam empedu dan anti mikroba.  

Probiotik dari hijauan rawa ini memiliki kemampuan untuk menstimulasi 

bakteri asam laktat di dalam usus sehingga dapat menciptakan suasana asam dengan 

menekan pertumbuhan bakteri patogen dan dapat meningkatkan keseimbangan 

mikroflora usus. Kondisi asam (pH) dalam saluran pencernaan memiliki tingkat pH 

yang berbeda-beda, tetapi bakteri probiotik masih dapat bertahan hidup dengan 

baik, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian Sandi et al (2019) tentang resistensi 

isolat bakteri asam laktat dari silase rumput kumpai tembaga sebagai probiotik yang 

didistribusikan kedalam pencernaan secara in vitro menunjukkan bahwa bakteri 

asam laktat mampu untuk bertahan hidup dengan tumbuh dan berkembang di 

berbagai level pH yang berbeda. 

Bakteri asam laktat yang mampu bertahan hidup didalam usus memiliki peran 

dalam pertumbuhan dan perkembangan vili-vili usus dengan memperluas 

permukaan daerah absorbsi sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam 

proses menyerap nutrien di dalam usus, namun hasil penelitian Asep (2018) 

menunjukan bahwa pemberian probiotik secara in vivo kedalam pakan ternak itik 

Pegagan dengan dosis pemberian sebanyak 0,02% belum mampu meningkatkan 

performa dari itik tersebut. Berdasarkan hal ini perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan meningkatan dosis penambahan probiotik ke dalam pakan untuk 
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mengetahui pengaruh pemberian probiotik dari isolat silase rumput kumpai 

tembaga terhadap persentase panjang usus halus dan seka itik Pegagan. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik dari 

silase rumput kumpai tembaga dalam ransum terhadap persentase panjang usus 

halus dan seka itik Pegagan. 

 

1.3.Kegunaan 

Penelitian ini berguna untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang 

pengaruh pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga ke dalam ransum 

sebagai imbuhan pakan pengganti antibiotik pada ternak itik 

 

1.4. Hipotesis 

Penambahan probiotik dari silase rumput kumpai tembaga ke dalam ransum 

diduga dapat menambah persentase panjang usus halus dan seka itik Pegagan. 
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